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. Alamat soerat

- a. Teniang perkara M. O.dan kiriman karangan oentoek

orgaan, serta advertentie kepada Alwi Tjakradiwirja
"le Secretaris H. B. dan redactie M.O. kota Cheribon
Pamitranstraat.

b.- Tentang permintaan - langganan dan adres hoofd-
bestuur -kepada Alwi Tjakradiwirja, le Secretaris H. B.
‘Pamitranstraat, Cheribon. s

¢. Kiriman -‘wang contributie;- entrée dan harga lang-
gananorgaan kepada Raden Soedjanaprawira, Penning-
meester H. B. (Regentschapssecretaris Indramajoe)

Permintadn

a. Kebada sekalian toean-toean leden Mardi-Oetomo.
Maka drgaan ini disadjikan lapangan boeat boeah
pikiran toean-toean. Diharep tiap-tiap boelan laat-
laatnja “tanggal 15 segala karangan jang diperboeat
haroes di kirim. -

b.  Pembatja jang barangkzili tiada menerima orgaan

) teroes, diharep memberi kabar agar soepaja bisa
di “selidiki dimana mogoknja dan djika masih ada
akan sigera dikirim lagi.

¢ Toean-toean langganan dan leden M.O. jang pindah
Tjakra-

tempat harep lantas kasih taoe kepada Alwi
diwirja, Pamitranstraat kota Cheribon.

Correspondentie

jang telah kirim karafgan tapi belom
harep sabar samipe

Toean-toean
dimoeat, sebab tempatnja sempit,
lain orgaan.

- Dan kiriman karangan ditoelis kedoea belah
katja dan jang tida disertai nama pengirimnja tida aken
di moewat.

Harep semoeah karangan ditoelis se
Adapoen di bawah karangan-karangan

jang

wlah can di serta
nama peungirimnja.
temtoe boleh pake nama semboenijan (pseudoniem}. Nama
pengirim sedjati tjoemah boeat ketahoean redactie sadja.

Bondsbestuur

Voorzitter: Mas Djajoesman, Madjalengka

Vice-Voorzitter: Mas Astrawasita, Djatibarang

le Secretaris: Mas Alwi Tjakradiwirja, Cheribon
‘2e Secretaris: Raden Memet, Cheribon
Penningmeester: Raden Soedjanaprawira, Indramajoe

Commissarissen

I Mas G. Sowmadiredja, Tiiwaringin  (Cheribon)
2 Mas Soemadibrata, Sindang  (Indramajoe)
3 Mas Scembada, Cheribon

4 Mas Scemintadibrata, Koeningan

5 Mas Tajib, Madjaler '-g‘:"*

6 Mas Koesen, Madjaiengk

Zetel hoofdbestuur Cheribon

oetoesan Algdemeene Vergadering dd. 27 Mei 102
Y ¥
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Dengan memoedjx kepada TOEHAN JANG MAHA ESA kita sekalijan. soedah meﬂcalam,

lagi hari lebaran Idoelfitri, jaitoe hari lebaran Poewasa. Sesoedahnja kaoem moeslimin 30 hari.

mendjalankan Poeasa, mitoeroet s;arat agama. [slam, maka ini hari pada lahirnja di bijkip
hari riaja. Di dalam batin masing-masing ada mengandoeng POED]I jang besar terhadap

kepada TOEHAN. Pada hari ini kita bersama-sama memoedjikan keslamatannja semoeah - '
machloek, dan membebaskan segala dosa orang jang mengenai kepada kita. Pendek: bolen- -

 kita seboetkan jang hari ini ada hari jang MOELIJA dan BESAR bagei kita kaoem bangsa Islam.
: Dari itoe kita tida bisa loepakan hari jang baik ini boéwat mengadjak kepada sekalijannja:
MARILAH KITA POEDJIKAN KEPADA TOEHAN; ATAS PEMBERIJANNJA KESLAMATAN
KEPADA. KITA, dan MARILAH KITA MENDO’A SOEPAJA - TOEHAN ‘SATEROESN]A
MENGHOEDJANKAN RACHMAT DAN KESLAMTAN KEPADA KITA BERSAMA.

Kepada sekalijan pembatja, teroetama leden M. O. brikanlah ma’af kepada kita atas segala
,kesalahan dan kealpa’an kita.

Hoofdbestuur, Redactie dan Administratie,

'MARDI-OETOMO -

ADVERTENTEE

RADEN ANDOEKARTAWIRIA ] : ' MAS DJAjOESMAN
p. f. I Sjawal 1342 - p-f.en p. r. 1 Sjawal 1342
MAS ASTRAWASITA : MAS PRAWATA
p. f.en p. r. 1 Sjawal 1342 p- f. 1 Sjawal
RADEN SOEDJANAPRAWIRA "~ MAS DANADIWIRJA
p. f. lebaran sijam '_ p. f. 1 Sjawal 1342
AT REDACTIE EN ADMINISTRATIE
MAS ALWI TJAKRADIWIRJA
a8 L J MARDI-OETOMO
p. f.en p. r. I Sjawal p. f.en p. r. I Sjawal 1342
e
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ISINJAORGA AN MEI 1924 Pakerdja’annja: a. memegang register leden dalam
_— residentie,
b. menjereg hal storan contributie,

1. Sjawal 1342
: c. mengoeroes tentang hal plaat-
2. Advertentie G ; 2
selijke belangen.
3. Pewarta Hoofdbestuur 4. Satoe-satoenja tjabang haroes stort wang recht-
4.- Melindcengi Merk dagang ¢ streeks pada penningmeester H.B. Stortingsstaat
5. Mardi Poerno di boewat in duplo, Satgu di kirim pada consul
dan satoe kepada voorzitter H. B.
6. Lepasan dan Angkatan [nl. B. B. ambtenaren 5. Dijika consul perloe pake oewang goena kaper-
7. Inl. Ambtenaren B. B. dapat getahnja loewan vereeniging, haroes aanvraag pada H. B.
8. Soenan nummer dari Sripoestaka 6. Secretaris H.B. mengerdjakan djoega pakerdja’an
: ; ; - redactie memakei toelage of bajaran.
9. Koloniaal Instituut voor opvoeding en onderwijs A ¥ . . )
: ¢ 4 7. Administratie di kerdjakan oleh 2e Secretaris
10. Pangllma Kemadjoewan dengau penningnleester.
11. Peroebahan Atoeran Pemerintahan di Hindia 8. Orgaan keloewar saban boelan.
12. Pekabaran Pendek i 9. Orgaan di kirim rechtstreeks pada bestuur tja-

bang-tjabang.

D ———

10. Orgaan mempoenjai opschrift:
Pewarta Hoofdbestuur.
Soeara

ale ad K i 24 kita ADd k( . = .
ha?"‘"‘"? 2eaah bf clat dAp(:ll ]g 4’&1“‘:;5:;1?“0“][)1[; 1\" Ongediplomeerde Inlandsche Bestuursambitenaren
pertemoewan Kita engan rioo . Lo DAL di Hindia Belanda.

di Semarang. s
Sekarang telah di tetapkan (divinitief) waktoenja per- @
temoewan jaitoe pada malam Minggoe tanggal 17/18 Mei, | B. 0Djika hannja mengadakan Federatie.

moelai djam 7 sore tampat di tigkatan roemah jang ka 1. Mengadakan bestuur lagi.
A DY H H H 2 : . .-
doewa (2e vel‘dle;.)lllg) dari 1‘_1‘?1"1 Islam, S"’"f’m”é . 2. Mengadakan statuten dan huishoudelijkreglement.
Voorstellan dari Hoofdbestuur O. I. B. A. jang minta S eMembagitressorenGan o i fd
5 . o . < . ) I~
boewat di bitjarakan, saperti agenda di bawah ini: : Tk o NS AL eSS
3 P 3 : ling mana jang misti toeroet bagijan satoe persa-
A. Djika O.1.8.A. dan M.O. mendjadi satoe. toenja vakbond).
1. Mecrobah statuten. . 4. Membagi pakerdja’an (pakerdja’an jang boewat
2. Mengadakan pilihan bestuur Hoofdbestuur baroe. Federatie, dan boewat H. B. masing-masing;
3. Saban residentie di adakan commissaris H. B. semoeah jang mengenaialgemeen Inl. B. B. tentoe

(consul) pada Federatie.)



5. Mengadakan orgaan (mendjadi satoe-satoenja
vakbond tida oesah mengadakan orgaan lagi,
djadi tjoekoep oleh Federatie sadja.)

6. Orgaan bertitel:

Orgaan
Soearanja Ongediplomeerde Inlandsche Bestuurambte-
naren di Hindia Belanda.

7. . Secretaris Federatie merangkap redactie dengan
dapat toelage of pembajaran.

8. Orgaan di kirim kepada H.B. masing-masing.

9. Hal kas Federatie (ini bermaksoed apa federatie
perloe mengadakan kas sendiri, apa djika ada
perioe sadja minfa kepada H. B. masing-masing.)

10. Hal ongkost orgaan (ini bermaksoed apa segala
ongkost orgaan di pikoel oleh H. B. masing-
masing separonja ongkost, atau apa menoeroet
sebrapa kaperloewannja orgaan.)

11. Hal administratie (Hal administratie apa H. B. nja
sendiri-sendiri, apa bestuurnja federatie. Djika
bestuurnja federatie orgaan di kirim kepada tja-
bang-tjabang dari masing-masing vakbond. Djika
H. B. jang mengerdjakan, orgaan di kirim pada
H.B. dengan rembours oleh drukkerij)

L]
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Demikijanlah boenjinja voorstellan dari. Hoofbestuur
O. I. B. A. 5

Dari fihak Kita sendiri beloen menantoekan agenda
jang boewat di rempoeg, toenggoe poetoesannjabestuur-
vergadering jang bakal di bikin tanggal 11 Mei j.I.

Hasil pendapatan pertemoewan kita itoe, nanti akan
kita terangkan lagi dalam orgaan Juni, dan boewat
Menetapkannja pendapatan itoe, tentoe di minta poe-
toesannja Algeneene Vergadering, jang nanti bakal di

adakan di boclan Augustus j.l.
H. B.

Algemeene Vergadering Taoenan.

Lantaran dalam permoela’an -taoen ini roepa-roepa
halangan jang menimpah kepada anggauta-anggauta H.B.,
maka dengan menesal sekali kita tida bisa mendapatkan
kesempatan boewat mengatoer adakan Algemeene Ver-
gadering taoenan pada waktoenja (April of Mei 1924),

Hal ini, kita mengharap ma’af dari sekalijan leden
vereeniging kita.

Mengingatkan keada’annja sekarang boewat voorloopig’
kita bisa mengabarkan jang kita ada nijatan membikin
itoe Algemeene Vergadering nanti dalam boelan Augustus
j.l., tetapi apabila sabelomnja itoe kita bisa mendapatkan
waktoe, tentoe temponja bisa di padjoekan.

Di belakang kali kita bisa kabarkan kepada toean-toean
leden sekalijan agenda jang akan di rempoeg dalam itoe

Algemeene vergadering. '

Mendjadi perkara ini, sampei nanti.
H. B.
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Meliﬁdoengi merk dagang.

Boewat toewan-toewan Inl. Bestuurs-an;btenaren jang
misih pegang kekoewasa’an boewat mengoeroes hal perkara
politie, ‘saperti wedana, assistent-wedana dan mantrj
politie, tentoe sering kali mendgpatkan perkara-perkara
jang soesah dalam hal pengoeroesannja. Sebageimana
ketahoewan kita, jang terlaloe soesah oeroesannja ja
itoe hal pendakwain perkara memalsoekan merk dagang. |
Boewat di tanah-tanah pegoenoengan tentoe sekali tida
bisaada kedjadijan perkara jang berhoeboengan denganoe-
roesan itoe, tetapi,boewat toewan-toewan jang dalam
bawahannja banjak toko-toko bangsa tionghwa, itoe bisa
djoega ada kedjadijan ‘perkara pemalsoewan merk
dagang. )

Dalam soerat kabar Pern: kita membatja satoe vonnis
dari Raad van Justitie Batavia, jang terpetik dari soerat
kabar Weekblad van de Handelsvereeniging di Soerabaja,
jang maksoednja Raad tadi soedah membatalkan satoe
inschrijving ‘dalam register dari Hulpbureau voor den
Industrieelen Eigendom (*) di Batavia atas nama Said
Aloei bin Djen Alhabsi, tinggal di Soerabaja, inschrijving
mana telah di bikin di Batawi pada tanggal 16 September
1922 di bawah No. 3018 dari merk di seboet saperti
»Melmunt Regl’, boewat obat-obatan. -

Itoe obat-obatan jang di kasih masok oleh itoe arab
terseboet di atas, dalam kantoor itoe pada hari dan dapat
nommer seperti kita terangkan di atas, ada tiroewan
dari obat-obatan Woods Pepermunt Cure jang soedah
terkenal di mana-mana dan ternjata baiknja.

Soedah tentoe sekali obat tiroewan itoe, ada koerang
baik. :

Doeloean firma Woods Ltd: di Sydney soedah kasih
masok protest di pengadilan atas hal memasokan itoe
merk dalam register Hulpbureau voor den Industrieelen
Eigendom (*), dan atas hal dagangkan barang tiroewan
dari ija poenja obat jang soedah pegang -Patent. Hulpbureqa
terseboet tadinja djoega soedah menolak boewat bl!un
inschrijving jang di minta oleh Said Aloei bin Djen
Alhabsi, sebab dalam itoe kantoor soedah di kasih masok
merk obat-obatan dari firma Woods. Tetapi Raad van
Justitie di Betawi di taoen 1922 soedah prentah akan
bikin itoe inschrijving, dan begitoelah itoe obat tiroewan
soedah di kasih masoek dalem register dari itoe kantoor
dengan merk jang itoe arab brikan.

Dengan poetoesan Hof tinggitanggal 30 December
itoe vonnis Raad van Justitie soedah di batalkan, !
moedijan pada 30 Januari di njatakan jang inschrijving
dari itoe obat tiroewan ada batal. 3

Itoe poetoesan ada sangat penting, boekan' sadja
boewat itoe firma Woods, tetapi boewat publiekpon
demikijan djoega, sebab sekarang itoe obal tiroewar
dari Said Aloei tida boleh di djoewal lagi.

1923
ka-

o van
¢ Namanja kantoor boeat memasokan merk dagang (deponceren
handelsmerken) adanja di Batavia.



Berhoeboeng dengan oeroesan ini, perloe di ketahoei
kapentingannja hal robahan ajat pertama dari art. 393
dari Wetboek van Strafrecht jang soedah di siarkan
dalam Javasche Courant. Itoe ajat soedah di robah
seperti di bawah ini:

Barangqlapa jang kasnh masok di Hindia Nederland
,,zonder ternjata akan di kirim kaloewar kombali dariini
,Hindia, djoega barangsiapajang djoewal, tawarkan akan
,djoewal levert, bagi atau simpen akan di djoewal atau
,akan di bagi barang-barang jang ija taoe atau sepan-

Jtesnja moesti kira di itoe barano sendiri atau di
y,boengkoesanuja ada disertakan tiroéwan dari nama firma
natau merk, atau akan oendjoek keasalannja, di sertakan
,hamanja satoe tampat, dengan tambahin satoe nama
patau firma karangan, atau di atas itoe barang sendiri atau
»,di boengkoesannja ada di tiroe nama, firma atau merk
,begitoe, kendati dengan sedikit berlainan,-ija nanti di
»,hoekoem pendjara paling lama ampat boelan dan doewa
»minggoe atau denda paling banjak anam ratoes roepijah”’.

Itoe ajat pertama ¥ari art. 393 Wetboek van Strafrecht
sekijan lama boenjinja begini:

»Oiapa-siapa jang ' sengadja kasih masok di Hindia
».Nederland zonder ternjata akan di kirim keloewar
»~kembali dari ini Hindia, djoega siapa-siapa jang djoewal
»tawarkan akan djoewal, levert, bagi atau ada simpan akan
»di djoewal atau akan di bagi: barang-barang jang mana
w»baik di barangnja sendiri, baik di boengkoesannja ada
»di sertakan dari nama, firma atau merk, atasjang mana
»lain orang ada hak, atawa akan oendjoek keasalannja,
.di sertakan namanja satoe tempat, dengan tambahan
»satoe nama atau firma karangan, ataudiatasitoe barang
»sendiri atau di boengkoesannja ada di tiroe nama, firma
»atau merk begitoe kendati dengan sedikit berlainan-ija
»nanti di hoekoem paling lama ampat boelan dan doewa
»minggoe atau denda paling banjak anam ratoes roepijah”.

Sekarang kita bisa lijat, perobahan ini ajat dari art. 393,
dari Wetboek van Strafrecht, sekalipoen sedikit tetapi
artinja dalam sekali. Menoeroet Wet lama orang tjoemah
di hoekoem, kaloe sengadja kasi masok dan djoewal
barang tiroewan, sedang sekarang orang soedah boleh
di hoekoem,kaloe kasih masok diini Hindia barang-barang,
Jjang ija taoe atau sepantesnja moesti kira, di itoe barang
sendiri atau di boengkoesannja ada di sertakan tiroewan
dari nama, firma atau merk, atas jang mana lain orang
ada hak.

Dengan katrangan sedikit ini, kita mengharap soe-
paja djadi terangnja boewat toewan jang mempoenjai
koewadjiban kapoelisian djangan sampe terdjadi kekli-
roewan. 4

. Mardi Poerno.

Di antara koewadjibannja Inl. bestuurs-ambtenaren jang
teratoer dalam masing-masing instructienja adalah satoe
hal jang penting jaitoe tentang koewadjibannja mema-
djoekan pertanijan dan pemelijaraan rodjokojo. Memang
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kaloe kita pikir dengan sebetoel-betoelnja, maka hal
pertanijan dan pemelijaraan rodjokojo itoe mendjadi
pokonja keslametan dan kema’moeran ra'jat. Kaloe ra’jat
slamet dan dessa ma’moer dengan sendirinja negri bisa
mendjadi sentausa.

Di djaman doeloe memang oleh.Inl. bestuur perkara
ini di pentingkan sekali, dan hampir doeloe kita melijat
Inl. ambtenaren goenakan sebagijan besar dari temponja
boewat mengoeroes dan memriksai ajer dan taneman di
sawah-sawah. Dengan sering mendjalankan begitoe, maka
perhoeboengannja antara ambtenaar dan ra’jat (volk)
dekat sekali, sebab sebagijan besar di antara volk tanah
Djawa terdiri dari bangsa tani (landbouwers), jang sering
bisa ketemoe  dengan ambtenaarnja di sawah membitja-.
rakan hal pertanijan dan pemeliharaan rodjokojo, jang
mendjadi lievelings onderwerp boewat marika itoe.

Perhoeboengan jang dekat antara ambienaar dan volk
itoe membawa djoega satoe pengaroeh jang baik bagei
goenanja pamarentahan, sebab dengan begitoe dari ke-
doewa fihak masing-masing menaro penoeh kapertjajaan.
Lebih pandjang hal ini akan kita oeraikan di belakang
kali, dan sekarang kita akan meneroeskan pembitjaraan
jang berhoeboeng dengan kepala karangan di atas.

Saperti apa jang kita oelangkan di atas hal perfanijan
dan pemeliharaan rodjokojo ada di pentingkan sekali oleh
Inl. bestuur djaman doeloe, tetapi sangat sajang itoe hal
sekarang soedah djadi ilang, terboekti kemaoewan dari
fihak volk boewat membesarkan nafsoe mengerdja hal
itoe, sedikit sekali kelijatannja, dan hampir boleh di
bilang soedah mati.

Apakah Inl. bestuur sekarang tida bisa boewat meng-
hidoepkan lagi nafsoenja volk boewat memadjoekan hal
itoe ? Bebrapa Inl. bestuurs-ambtenaren menerangkan pada
kita, bahoewa hal itoe soedah tida bisa di padjoekan
lagi, karena di djaman sekarang Inl. ambtenaren kekoe-
rangan tempo boewat menjelidiki perkara begitoe, lan-
taran sebagijan besar dari temponja itoe perloe di goe-
nakan bekerdja di belakang medja toelis; sebab hal
pakerdjaan ftoelis sekarang roepanja jang di pentingkan
oleh pembesar dan malah-katanja moendoer madjoenja
pakerdjaan ini jang di djadikan patokan boewat menim-
bang geschikt dan ongeschikinja Inl. ambtenaren.

Djikaloe soenggoeh betoel keterangan jang kita dapet
itoe, maka menesal sekali, kaloe hal pertanijan dan
kemadjoewan rodjokojo misti di loepakan, sekalipoen
djaman sekarang memaksa kepada Inl. ambtenaren boewat
goenakan temponja jang besar di belakang medja toelis.

Kita menanja, apakah toeladan Kandjeng Boepati
Magetan Raden Adipati Ario Soerohadinegoro tida bisa
di toeroet oleh Inl. Bestuurs-ambtenaren dilain-lain negri?
Pendjawaban ini toenggoe nanti begimana boektinja.

Dalam soerat kabar boelanan Oedaja jang di keloe-
warkan di Nederland toewan Jhr. Mr. Alting von Geuzau
“soedah menoelis hal kemadjoewannja perkoempoelan
goena memadjoekan hal pertanijan dan pemeliharaan
chewan. Perkoempoelan itoe di namakan Landbouw-




vereeniging Mardi-Poerno (wederopbouw) jang mak-
soednja akan menghidoepkan kombali hal pertanijan
dan peroesahaan Djawa. Vereeniging itoe berdiri atas
oesahanja (initiatief) dari Kandjeng Boepati Magetan, dan
bertempat di afdeeling Magetan (Madioen).

ltoe vereeniging moelai di dirikan pada tanggal 9
October 1921, dan di moelai dengan 300 orang leden.
Adapoen jang djadi ledennja perkoempoelan itoe ja itoe
sebagijan besar terdiri dari ambtenaren, toewan-toewan
fabrikanten, industrieelen, dan lain-lainnja jang berse-
toedjoe. dengan maksoed itoe. Wang kekoewatannja per-
koempoelan terdapat dari wang derma, hasil daritentoon-
stelling atau lainnja keramijan jang di bikin goena kaper-
loewan itoe. Bermoela oleh pengoeroesnja Mardi Poerno
di keloewarkan satoe boekoe (brochure) hal menerang-
kan pakerdjaannja dan keadaannja itoe vereeniging, dan
boekoe itoe di sijarkan seantero Hindia Belanda dan
teroetama di kirimkannja kepada semoeah orang-orang
jang berpangkat dan berpengaroeh besar. Denganichtijar
itoe dapatlah pengoeroes dari Mardi Poerno apa jang
di maksoedkan. Dari antero Hindia Belanda datenglah
roepa-roepa toendjangan, baik dengan harta atau dengan
lainnja. Sampei ini waktoe ledennja perkoempoelan soedah
berlipat tambah banjak dan pakerdjaannja soedah ber-
djalan bagoes dan baik, demikijan djoega halnja oeroesan
wang vereeniging ada menjenangkan.

Mardipoerno bekerdja tida dengan paksa, hannja di
perlihatkannja bagaimana orang haroes bekerdjasoepaja
hasil tanah dan rodjokojo bisa tambah banjak. Siapa jang
soedah melijat dengan mata sendiri bagimana Mardipoerno
bekerdja, dan memeriksa, tentoe jakin bahwa kaloe

bekerdja saperti perserikatan itoe, tentoe hasil tanah dan
rodjokojo lebih besar hasilnja dari padabekerdja dengan
tjara koeno.

Dalam karangan itoe penoelis jang namanja kita telah
seboet di atas menerangkan bahoewa beliau soedah mem-
boektikan sendiri keadaan hal itoe dan membeberkan,
keadadn hal oeroesan financien sampe waktoe sekarang.

Katrangan jang sedikit ini tjoekoeplah boewat kita
mempertimbangkan alangkah baiknja kaloe Inl. bestuurs-
ambtenaren soeka memikirkan dan cesaha saperti tinda-
kannja Kandjeng Boepati Magetan itoe, dengan lebih
doeloe mengirimkan 2 of 3 orang ambienaar boewat me-
mriksai boekti keadaan Mardipoerna di Magetan. Kamoe-
dijan ambtenaar itoe haroeslah membikin verslag jang
di koelilingkan kepada semoeah bestuurs-ambtenaren.
Lebih baik lagi kaloe verslag pendapatan itoe di batja
dan di terangkan dalam satoe vergadering (conferentie)
dari Inl. B.B. ambteaaren.

Kita mengharap! .

Lepasan dan angkatan Inl. B. B. ambtenaren
Perkara lepasan dan Angkatan prijaji B. B. ada satoe
soe’al jang soesah sckali. Kaloe di pikir dengan pendek
sadja, memang tida berapa soelitnja, sebab orang bisa
menentoekan jang perkara:
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Lepasan, tentoe hannja di lakoekan kepada marika
jang berdosa, dan hal Angkatan, terdjadi kepada marika
jang baik dan radjin.

Itoe memang kemistijannja.

Tetapi sebab dalam hal itoe boektinja-sekalipoen soesan
boewat di bewijskannja-, misih ‘esar pert]dnlpoerann]a
sifat #jinta dan bentji dari fihak jang berkoewasa, maka
misih sadja boewat oeroesan perkara lepasan dan ang-

“katan prijaji B. B. terasa koerang adilnja.

Betoel djoega boewat perkara ini di adakan roepa-
roepa atoeran, saperti adanja ranglijst dan benoemings-
reglement, ja itoe sBepaja tida ada kedjadian hal koerang
adil, terdjadi oleh karena sifat bentji dan tjinta, tetapi.
ja lagi tetapi, roepanja soesah sekali di -halang-halangi.

Boekan perkara jang baroe, boewat adanja pembitja-
ra’an di doenja keprijajian, kaloe habis ada robahan
prijaji lantaran lepas of angkatan, marika menjomel hal
robahan itoe.

Betoel djoega itoe prijaji-prijaji boekan semoeahnja
ada termasok orang jang berkoewaga, tetapitoch marika
itoe ada djoega sampei tjoekoep pengartijannja, boewat
menimbang siapa jang tjakap (haroes di angkat), dan
siapa jang salah (haroes di lepas).:

Orang-orang loewaran sering djoega jang kasih advies
boewat mengoendjoekkan kebratan kaloe terasa ada
koerang adil dalam hal oeroesan itoe, tetapi hampir
semoeah Inl. B. B. ambtenaren tida soeka memboewang
tempo boewat itoe, karena marika jakin dalam hatinja
bahoewa pakerdja’annja itoe, bakal sia-sia achirnja, en
jang soedah tentoe sekali marika dapat moeka asam
dari jang berkoewasa, en kaloe soedah kedjadijan
begitoe, kita mengerti sendiri apa hartinja moeka jang
asem itoe.

Boewat bangsa ongediplomeerden poenja djoega pera-
sa’an jang marika tentoe tida akan menesal atau kebratal}
kaloe marika di lompati oleh gediplomeerden, tetapl
marika djoega poenja perasa’an jang kaloe aedtplomeerden
poenja kesalahan jang sama dengan kesalahannja ong
diplomeerden, djoega soepaja mendapat hoekoeman ]ang
sama. Begitoe djoega dengan halnja kesalahannja prijaji
jang di tjintai oleh jang berkoewasa, misti di samakan
hoekoemannja dengan prijaji jang tida di tjintai.

Apakah sebabnja kita mengoelangkan begitoe? Ja
sebab kita taoe jang hal oekoeran boeat menghoekoem

prijaji ada kalanja memakei doewa oekoeran. Boewat

peroepama’an saperti:

Prijaji A. (di tjintai) membikin koesoet admini-
stratie loemboeng dessa, [tida
di apa-apakan.

Prijaji -B. (tida di tjintai) kesalahannja idem, di lepas
en wel di vervolg.

Prijaji C. (di tjintai) membelikan pekakas toelis
boewat dessa-dessa, tentoe
ada kaoentoengannja, tida

apa-apa.



(hda di t;mtal) kesalahannja idem, di lepas
en wel oneervol.

pindjam oewang ka bank

dessa, tida apa-apa.

Prijaji F. Jtida di tjintgli) »kesalahan idem, di
dengan oneervol.

Tjoekoep kiranja boewat membikin peroepama’an,
sebab kaloe misti tambah lagi bikin peroepama’an jang
soenggoeh kedjadijan, banjak sekali makan tempat ini
orgaar.

Boewat hal angkatan, begitoe djoega, teroetama dalam
pangkat-pangkat mantri dan djoeroetoelis kaboepaten,
djoeroectoelis-djoeroetoelisnja kantoor ambtenaar Europa,
sebab di dalam oemoemnja itoe hampir semoeah di
angkat lantaran kemaoewannja itoe ambtenaar-ambte-
naar sendiri, tida sekali-kali menoeroet lamanja dienst
atau ranglijst.

Boewat prijaji-prijaji jang tida bisa membikin atau
tida ada kasempatan boewat bikin soepaja mendapat
sympathie dari peihbesar, termasok bekerdja zonder
mempoenjai kepastijan kemadjoewannja.

Dengan toelisan kita sedikit ini, besar pengharapan
soepaja pembesar jang berkoewasa atau Pamarentah
Agoeng membikin atoeran jang lebih baik lagi, soepaja
tida ada kedjadijan satoe timbangan jang berdasar {jinta
dan bentji.

Katetapannja satoe commissie dari fihak jang berkoe-
wasa dan sebagijan lagi dari fihaknja perkoempoelan
Inl. B. B. ambtenaren, boewat merempoegkan kaloe maoe
di adakan angkatan dan lepasan dari prijaji-prijaji, itoe
pendapatan kita ada djalan jang paling baik.
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Prijaji D.
Prijaji E. (di tjintai)

lepas

Inl. Ambtenaar B. B. dapat getahnja.

Kaloe kita mengingat-ingatkan hikajatnja segalaperoe-
soehan atau ketjilaka‘an jang besar-besar, selamanjajang
paling tjape dan paling berbahaja ja-itoe, tida lain, hannja
prijaji B.B., sebab marikalah jang dekat dan pertama berwa-
djib boewat memberentikan itoe peroesahan atau Ketjila-
ka‘an. Malah dalam perkara ketjilaka’an jang terdjadi oleh
karena bahaja natuur seperti: Bandjir besar, lindoe besar,
boekit meletoes d. s. b. memang itoe prijaji B. B. lah
jang selamanja mendjadi korban djiwanja, dan oepamanja
itoe prijaji tida mati, maka marikalah jangpertama men-
dapat hoekoeman administratief; oepamanja di foeroen-
kan pangkatnja, di lepas, di bisloewit marah.

Persebaban boewat menghoekoem itoe, jang berwadjib
gampang sekali mentjarinja, ja-itoe dengan alesan sebab-
nja apa tida merapotkan lebih doeloe sabelomija ke-
djadijan ketjilaka’an, sedang koewadjibannja prijaji
misti semoeah taoe.

Kaloe menilik ini persebaban, saperti prijaji- -prijajiitoe
Wisti mempoenjai elmoe adji penarawangan. Memang boe-

wat perkara jang

gerang
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prijaji misti bisa taoe, itoe kita moefa-
kat sekali kaloe prijaji jang alpa tida merapportkan lebih
doeloe mendapat hoekoeman, tetapi dalam hal-hal jaug
itoe prijaji tida bisa taoe, haroeslah di timbang doeloe
(di priksa katrangannja) kaloe maoe di hoekoem.

Saperti baroe-baroe ini kedjadijan perlawanan di Tang-
gerang kabarnja assistent-wedana Teloknaga (jang me-
nahan ,pemboenoehan” jang pertama dengan berakal
boewat mengoempoelkan doeloe itoe sekawan peroesoeh
di roemahnja, sampei bantoewan kekoewatan politie dan
militair dateng) bakal dipindahkan, dan wedana maoek
(jang membantoe assistent-wedana itoe) akan di soeroeh
brenti, oentoeng dengan pensioen.

Ini soedah jakin, jang itoe prijaji mendapatontevrea’en—
heid dari pembesarnja, lantaran itoe kedjadijan, dan se-
babnja tentoe seperti apa jang saja terangkan di atas
sebab tida rapport lebih doeloe.

Apa kabar dengan itoe assistent-wedana dan wedananja,
kaloe ija orang di tjintjang oleh itoe sekawan pembrontak?
Tentoe, tida ada seorang jang membiiang itam atau poetih,
hannja dengan bisik-bisik orang-orang bilang: ,Ja door
z'n eigen stommitert”.

Perkara T7jimereme, Koedoes dan Gedanaan (djaman
doeloe) kabarnja ja begitoe djoega Inl. B.B. jang men-
dapat kesalahan.

Maksoed toelisan ini, saja tida sekali-kali maoce mem-
belakan prijaji jang betoel-betoel salah, tetapi maksoed
saja soepaja Pembesarjang wadjiblebih doeloe memriksai
katrangannja dengan teliti, soepajasegala hoekoeman jang
di djatohkan kepada prijajinja itoe, betoel-betoel djatoh
kepada marika jang misti menerima.

Pembesar haroes mempoenjai timbangan, apa dajanja
seorang assistent-wedana di tampat jang djaoeh dari kotta
(bijasanja peroesoehan timboelnja dari tampat-tampat
jang sepi), dengan mempoenjai pembantoe 2 orang
politie agent, kaloe kedatengan di roemahnja sampei 48
orang peroesoeh?, saperti apa jang terdjadi di Tang-
itoe ?

Boewat bisa sabarkan dan koempoelkan itoe orang-
orang peroesoeh di roemahnja, saja poenja pendapatan
soedah haroes 'di poedji; sebab itoe assistent-wedana
di waktoe jang sempit dan berbahaja, tetap hatinja dan
ada mendapatkan pikiran boewat berakal mentjaridjalan
keslametan oemoem.

Kaloe betoel-betoel assistent-wedana jang bertindak
begitoe misti di salahkan, siapakah jang bisa sanggoep
kasih instructie lebih doeloe, bagimana prijaji misti
berboewat di waktoe jang sempit dan berbahaja? Kita
kira tida ada, sebab perkara begitoe, kita misti bikin
tindakan, melijat keada® annja bahaja jang mengantjam
di waktoe itoe. Terserah kepada beleidnja masing-masing
ambtenaar.

Kita mengharap pembesar-pembesar jang berwadjib,
soedi memikirkan perkara ini.

MICROSCOOP.



Soenan nummer dari Sripoestaka.

Dengan membilang di perbanjak trima kasih Kkita telah
menerima Soenan nummer dari soeratboelanan Sripoestaka
jang di keloewarkan oleh Balii Poestaka di Weltevreden.
Nommer ini di keloewarken berhoeboeng dengan hari
nobainja Seri Soenan Solo. Pada hari 30 Maart 1924
genaplah S. p. j. m. k. Soesoehoenan Pakoe Boewono X
memerentahkan keradjaan Soerakarta Adiningrat 31 taoen-
Masehi, atau 32 taoen-Djawa lamanja. Ini bilangan 32
taoen-Djawa, ada soeatoe bilangan taoen jang penting
sekali; karena pada ke-32 tahoen itoe; hari, pasaran,
woekoe, boelan, tahoen dan windoe, sekalijannja djatoeh
kembali sebagei 32 taoen jang laloe.

Barang siapa jang melijat begimana bagoes, roepanja
soerat boelanan itoe, tentoe jakin dalam hatinja bahoewa
Balai Poestaka sesoenggoehnja ada Tempatnja boewat
membikin soerat boelanan bergambar jang endah, dan
barang siapajang membatja isi karangannjajang termoeat
di sitoe, tida akan selempang lagi boewat menjeboeikan
bahoewa soerat-soerat kabar jang di keloewarkan oleh
Balai Poestaka ada di dalam pimpinan djoeroe pengarang
jang pandai dan penting.

Kita tida perloe membikin poedjijan lebih dari pada
kemistijannja, tetapi dengan boekti kita bisa melijat begi-
mana kemadjoewannja soerat kabar jang di kaloewarkan
oleh volkslectuur itoe. Di dalam tempo jang belon berapa
lamannja Balai poestaka soedah mengloewarkan 2 roepa
soerat kabar jani:

1. Sripoestaka di terbitkan seboelan sekali,
: mendjalani taoen jang ka 6.

séedah

2. Pandji Poestaka, di terbltkanseminggoe sekali, soedah

2 taoen lamanja.

Selainnja dari gambar-gambar jang bagoes dalam
Soenan nummer kita dapat djoega membatja, bebrapa
karangan jang bagoes, berfaedah dan perloe; karena kita
jakin bahoewa banjak sekali di antara bangsa kita, apa
lagi bangsa lain, jang belon mengatahoei betoel-betoel
bageimana ke’adaannja hal Pamarentahan Djawa, teroe-
tama hal segala atoeran atoeran jang berhoeboengan
dengan kedoedoekannja keraton Soerakarta. Bageimana
adat, poesaka dan cultuur Djawa, djoega kita bisa menda-
pat taoe dengan lantaran membatja itoe. Tida heran lagi
jang bebrapa pembesar dan pengarang jang mashoer
soedah soeka menjoembang dengan roepa karangan jang
pokonja mengenai dengan keadaan Pamarentahannja
ketoeroenan familienja, S. p. j. m. K. Soesoehoenan Solo,
dan keadaan Tanah Djawa dari doeloe sehingga sekarang.

Pendeknja kita bisa kekoerangan tampat, dan kehabisan
bahasa boewat memoedji kebagoesannja itoe Soenan
nummer, hannja perloe kita mempertimbangkan kepada
pembatja M. O. jang terhormat demikijanlah:

. Barangsiapa jang kepingin menambah kepandejan dan
pengatahoean, tentang hal asal oesoelnja keradjaan Djawa
.sampei sekarang dan keadaannja elmoe, adat dan culfuur

Djawa; dan keadaan sedjarah ketoeroenan S. p. j. m. k.
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Soesoehoenan Solo; dan barangsiapa jang beloem pernah
taoe masok di keraton Solo, maka perloelah lantas pesan
itoe Soenan nummer dari Sripoestaka;dan boewat memli-
hara dan menambah lagi pengaiahoewan perloe sekali
berlangganan soerat kabar keloewaran Balaz Poestaka
jang bernama Sripoestaka dan Pandji Poestaka.

Kita brani pastikan jang toewan-toewan tentoe mendapat
kasenangan lantaran mendapatkan bebrapa elmoe kepan-
dejan dan pemandengan dengan beja jang moerah sekali.

Nationaal Institulit voor Opvoeding en Onderwijs.

Dari bestuur Theosofisch Studiefonds di Weltevreden,
kita menerima satoe boekoe jang maksoednja mengadjak
kepada sekalijan orang jang menjintai kepada tanah dan
pendoedoek /ndonesia (tanah Hindia), boewat bersama-

+sama membantoe mendirikan satoe Instituut (sekolahan)

kebangsa’an oentoek Pendikikan dan Pengadjaran.
Dalam boekoe itoe, di terangkan dengan sedjelas-dje-
lasnja apa jang di maksoedkan oYeh itoe Perserikatan,
dengan djoega di terangkan faedah dan artinja Pendi-
dikan dan Pengadjaran; roepa dan pengadjaran épajang
akan di berikan; serta tjaranja bageimana akan di djalankan.
Saperti adanja sekarang, goeroe-goeroe di sekolahan
itoe terlampau koerang sekali perijampoerannja dengan
moerid-moerid, sehingga goeroe-goeroe itoe tida mem-
poenjai waktoe jang loewas boeat menjelidiki hal anak-
anak dengan sedalam-dalamnja. Maksoednja sekolahjang
akan di berdirikan itoe, soepaja moerid-moerid bisa
mendapat pertjampoeran jang kekal dengan goeroe-goe-
roenja, sebab Pertjampoeran ini boleh di goenakan pen-
didik sebagei akal soepaja akan memasoekan .tjita-tji-
tanja ke daiam hati anak-anak jang masih moeda.
Dengan atoeran begini goeroe ada mempoenjai kekoe-
wasa’an boewat membangoenkan pikiran anak-anak itoe.
Boewat menjampeikan maksoed ini, maka maksoednja
Theosofisch Studiefonds, itoe roemah Instituut jang di
tieretakan di atas, akan di bikin roemah sekolah sebagei
roemah tangga; roemah sekola dengan internaat, jang di
dijammi djoega oleh goeroe-goeroe, barang kali djoega
dengan anak istrinja.
Soepaja anak-anak lama dapat di djaga baik, serta
dapat di didik mendjadi manoesia jang penoeh dengan

" sifat-sifat jang moelia, maka dalam internaat itoe akan

di tampatkan anak-anak jang oemoernja dari 5 sampei
18 taoen.
Delapan taoen jang pertama, dari oemoer 5 sampei
13 taoen, moerid-moerid menempoe 2 bagijan:
Bagijan A. ,,tuinschool” oentoek anak-anak dari oemoe€r
9 sampei 13 taoen.

- Bagijan B. ,,algemeene opleiding” oentoek anak-anak dari

oemoer 9 sampei 13 taoen.
Anam taoen jang pengabisan di moelai dengan
,Mulo” oentoek anak-anak dari oemoer 13

Bagijan C.
sampei 16 taoen, jang di bagi-bagi menoeroet



sifat-sifat dan kepandejannja (aanleg) dalam
bebrapa pengadjaran di bawah ini:

techniek;

onderwijs ;

literair, klassiek ;
economisch ;

wis- en natuurkundig;
algemeen gymnasiaal;
agrarisch onderwijs.

1.
2.
3
4.
58
6:

dan 7.

Moerid-moerid jang akan di terima ja itoe segala bangsa
dengan‘tida memandang agama jang di peloeknja, sedapat
dapatnja bersetoedjoe dengan penghindaran pembagijan-
pembagijan bangsa di Indonesia.

Adapoen pengadjaran jang akan di adjarkan ja itoe,
selainnja dari pada jang bijasa,djoega di adjarkan bahasa-
bahasa Hindia, bahasa Belanda dan Inggris, sedang
sport euritmiek, muzikale, beeldende en dramatische kunst
poen akan di oesahakan djoega dengan pimpinan orang
jang ahli dalam hal ¢toe, bersetoedjoe dengan kemaoe-
wan moerid-moerid.

Jang paling penting perloe kita terangkan di sini
.bahoewa ada dalam nijatannja itoe vereeniging boewat
mendirikan mesdjid atau lebih baik di seboet ,,satoe
tampat boewat bersembajang” boewat anak-anak jang
beragama Islam, Kristen, Hindoe dan, Boeda jang akan
berboewat ibadat dalam agamanja masing-masing. Dengan
djalan ini marika itoe tentoe akan harga menghargai,
serta mengerti, bahoewa Toehan menjampeikan apa-apa
kepada kita, menoeroet bermatjam-matjam djalan. Ten-
tang hal makanannja di sekoloh di djalankan Vegetarisch,
tjoemah dalam hal-hal jang tentoe boleh menjimpang
dari ini. Berhoeboengan dengan interraciaal karakter
sekolah itoe, maka akan di toeroet peratoeran Dieet
bertjampoer (Indisch dan Europeesch).

Dengan ringkes maksoednja Theosofische Studiefonds
itoe, akan mendidik mengadakan pendoedoek; jang akan
dateng mendjadi manoesa jang bebas, sadarkan diri, tjakap
dan sanggoep memimpin tiap-tiap pakerdjaan, baik dalam
hal oeroesan masin-masin dan peroesahaan tanah, baik
dalam hal kunst dan wetenschap.

Akan mendidik anak-anak soepaja medjadi manoesa
iang bLerhati tetap, taoe timbang menimbang, boekan ma-
noesa jang toeroet-toeroetan sadja.

Akan membangoenkan manoesa jang penoech dengan
tjiita-tjita jang moelija, manoesia jang sanggoep menga-
dakan atoeran jang bagoes dalam keada‘an jang kaloet;
manoesia jang soenggoeh hati menoedjoe kamerdika*an,
dengan tadjam penglihatan, dan dengan kemaoewan jang
keras akan bekerdia, boekan oentoek dirinja sendiri, te-
tapi boewat memperbaiki keslametan orang banjak.

Soenggoeh moelija dan berpahala besar maksoed Theo-
Sofisch Studiefonds itoe boewat tanah dan ra‘jat Hindia
sini. Satoe masoed jang haroes di sokong dan di toen-
djang dengan roepa-roepa bantoewan oleh segenapnja
ra‘jat Hindia.
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Menilik kemoelij‘an maksoed vereeniging ini, kita tida
Sf!lernpallglagijangtentoe theosofisch studiefonds dengan
tiepat bisa mendavat bantoewan dari segenap Tanah
Hindia.

Kita mengharap soepaja Toehan Jan Esa memberi-ke-
koewatan kepada anggauta itoe vereeniging terseboet di
atas, soepaja maksoednja bisa sigrah kesampeijan.

Sesoeatoe tindakan jang menoedjoe kapada fambahnja
Onderwijs memang ada djadi keoentoengan boewat fanah
Hindia.

Kita persilahkan toewan-toewan jang merasakan
kepada adjakan itoe, akan minta kepada bestuur dari
vereeniging terseboet boewat di kirim satoe boekoe jang
seperti kita terangkan di atas soepaja bisa lebih terang
memfahamkan apa-apa jang kita oeraikan ini.

Panglima Kemadjoewan.

Dengan membilang di perbanjak trima kasih, kita
soedah menerima kiriman seboeah boekoe dari Balai
Poestaka, jang namanja saperti kepala karangan di atas.

Panglima Kemadjoean itoe, ialah nama seboeah kitab
jang dikarangkan oleh Kolonel L. F. van Gent dan di-
keloearkan oleh Balai Poestaka. Isi kitab itoe mentjeri-
terakan kissah penghidoepan orang jang ternama, dan
jang akan dikenal orang beberapa abad lamanja, jaitoe
seperti Rothschild, Van der Bilt, Rockefeller, Edison,
Marconi, d.l.I.

Jang pandai-pandai antara panglima-panglima kema-
djoean.itoe tiadalah mendapat kepandaian karena ber-
sekolah tinggi; panglima-panglima itoe hanja sekolah
rendah sadja. Dan jang kaja-kajapoen boekanlah poela
menerima harta poesaka dari orang toeanja. Kepandaian
dan kekajaan itoe diperoleh mereka dengan oesaha
sendiri. Kita ada mempoenjai kejakinan, bahwa tjeritera
tentang orang-orang jang ternama itoe boleh memberi
teladan jang baik sekali bagi orang moeda-moeda.

Lagi poela dalam kitab itoe pengarangnja telah dapat
meloekiskan, bahwa pada tiap-tiap pemoeda, bangsa
manapoen djoega, ada tersemboenji soeatoe kekoeatan
jang dapat dipergoenakan oentoek mempertinggi tangga
hidoepnja, sehingga ta’ kan ada lagi orang jang akan
menerangkan, bahwa pangkatnja jang rendah itoe dise-
babkan oleh karena ia tiada bersekolah tinggi.

Besar benar paedahnja karangan itoe bagi anak Hirdia,
karena bila telah dibatjanja tentoe akan dirasanja, bahwa
kemadjoean itoe, jang menjampaikan panglimaitoe keatas
tingkat jang tertinggi, boekanlah disebabkan oleh ketoe-
roenan harta jang dipoesakai atau peladjaran jang tinggi,
melainkan karena sifat-sifat jang lain djoega. Akan
mengetahoei sifat-sifat itoe perloe sekali bagi anak Hindia,
karena perloembadnnja dalam hal ekonomi dengan
bangsa-bangsa asing. !

Kita jakin, bahwa kitab ini akan menjenangkan dan
memoeaskan hati pembatjanja, karena sekadar akan
mengetahoei kissah penghidoepan panglima-panglima
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itoe sadjapoe'n besar djoega paedahnia. Harganjapoen
moerah, ja’ni f 1.— seboeah, sedang tebal kitab itoe
189 moeka serta dihiasi poela dengan 43 boeah gambar.

Peroebahan atoeran pemerintahan di Hindia
(samboengan orgaan M. O. No. 4)

§ 3 Geweslelijk bestuur
(pemerintahan dalam karesidenan)

Soepaja dapat di lakoekan pemindahan pemerintahan
ke tangan wakil-wakil Pemerintah sebagei terseboet di
atas itoe dengan sepatoetnja, maka perloelah mentjaboet
- keresidenan-karesidenan jang ada sekarang, sedeng Hindia
perloe di bagi mendjadi bebrapa bagijan sadja, jang
mana djadjahannja masing-masing patoet lebih besar dari
sekarang. Djadjahan (gewest) jang baroe ini, haroes men-
dapat atoeran Pemerentahan jang amat sempoerna, hingga
ija ada ketjoekoepan boeat berlakoe sebagei pemerenta-
han sendiri (zelfbestuur). Tapi soedah tentoe gewest
jang berdiri sendiri ini, akan mendjadi bahagijan djoega
dari Hindia dan di dalam segala perkara oemoem,
jang berhoeboeng dengan keperloewan Hindia, haroes
djoegalah segala gewest itoe taloek kapada atoeran jang
satoe, jang di lakoekan boewat sekalijan gewest.

Di dalam segala atoeran jang mengenai roemah tang-
ganja sadja, gewest ini ada mempoenjai hak dan koewasa
sendiri, ada mempoenjai aufonomie.

Tapi atoeran berdiri sendiri ini soedah tentoe belom
boleh di lakoekan boewat berapa negri diloewar Poelau
Djawa, jang mana belom berapa kemadjoewannja. Itoelah
sebabuja maka atoeran mendirikan gewest-gewest baroe
jang mempoenjai autonomie ini belom bisa di lakoekan
boewat seloeroeh Hindia, melainkan hendak di lakoekan
dahoeloe sebagei pertjobaan dalam bebrapa negri.

Gewest-gewest jang hendak mendapat autonomie itoe
hampir-hampir boleh di seroepakan dengan provincie di
Nederland. Oleh karena itoe bagei di Hindia poen boleh
di namakan provincie sadja.

Provincie ini hendak di didik boewat mengoeroes ka-
perloewan roemah tangganja sendiri. Inilah sebabnja maka
bestuur dari provincie ini haroes diatoer sebaik-baiknja,
hingga ija bisa menjoekoepi segala koewadjibannja.

Boewat kesempoernaan provincie ini, teroetama perloe
ada satoe kaoem adviseur, jang faham-faham dan sanggoep
memberi pim-pinan setiap hari dalam segala roepa per-
kara pemerintahan negri. Kedoewa perkara perloe di
adakan orang-orang pandei dalam kantoor provincie.

Oleh karena oewang 'belandja kekoerangan di mana-
mana, sedang penggawei-penggaweijang fahampoela koe-
rang poela, maka terpaksalah di koerangi bilangannja
provincie-provincie itoe, karena semangkin banjak pro-
vincie semangkin besar belandjanja, semangkin banjak
poela penggawei- peng,gawun]a jang bersifat pemimpin
patoet di pake.

Pendirijan pendirijan provincie-provincie ini ada mem-
poenjai sifat doewa: Pertama menoeroet djalan adminj-
stratief, ja-itoe seolah-olah boewat pembantoe djabatap
penierintah jang terkoempoel sekarang di tangan peme-
rintah sendiri; Kedoewa mgnoeroet djalan autonomie,

ja-itoe menempoeh didikan boewat mendjadl pemerin-

tahan sendirt.

Boewat semantara waktoe, tentoe ija teroetama akan
menoeroet djalan administratief djoega; tapi sementara
itoe akan di lakoekan djoega soeatoe atoeran, jang se-
mata-mata soedah menempoeh autonomie, ja- 1toe atoeran’
mengadakan soeatde sidang wakil ra‘jat jang di namakan
provincialeraad,di manaseboleh-boleh didoedoekan wakil-
wakil dari segala golongan ra‘jat, jang memperhatikan
dan mengoeroes kaperloewan golonganitoe masing-masing.

Tapi provinciale raad ini, meskipoen ada djadi pe-
merintahan sendiri akan toeroet mendjalankan djoega
segala oendang-oendang jang diperboeat goena kaper-
loewan oemoem. Dengan hal jang demikijan njata sekali
jang provincie jang mempoenjai sutonomie itoe, masih
mendjadi bahagijan dari pemerintah. Kepala dari provin-
cie itoe ada mendjadi wakil pemerintah oemoemn.

§ 4. Pemerintahan di negri (plaatselijk bestuur) boewat
Poelau Djawa dan Madoera.

Ichtijar, jang di maksoed dengan peroebahan ini,jaitoe
hendak mangasoeh boemi poetra sampe kepada tjakap
memrintah negrinja sendiri, akan lebih moedah mentja-
peinja dengan atoeran pemerintaban jang hendak di
perboewat oentoek negri-negri ketjil, dari pada atoeran jang
nanti hendak di perboeat goena pemerintahan di provincie,
meskipoen djadjahan negri ini ada sebagijan dari pada
provincie dan taloek kebawah provincie itoe.

Semangkin ketjil negri itoe, semangkin ketjil poela
pengaroehnja boewat toeroet bersama-sama memrintah
dalam provincie, tapi akan semangkin besarlah artinja
sebagei aufonomie. Sedang provincie itoe di didik sampe
mandjadi satoe toeboeh jang akan toeroet bersama-sama
dengan Pemerintah, maka negri (Gemeente) itoe achir-
achirnja haroeslah mendjadi socatoe {oeboeh jang mem-
poenjai autonomie, artinja jang semata-mata merdika
dalam mengoeroes roemah tangganja sendiri.

Boewat mentjapei maksoed ini, seharoesnjalah Gemeente
itoe di per boeat seketjil-ketjilnja, soepaja sekalijan lid-
lid Gemeente dapat mengatahoei segala hal ichwal jang
terdjadi dalam ija poenja Gemeente, hingga tertariklah
hatinja bekerdja goena Gemeente, hingga tertariklah
hatinja bekerdja goena Gemeente itoe.

Boewat Poelau Djawa dan Madoera, di mana peme-
rintahan  soedah teratoer, maka peri membalmoenkam
Gemeente ini tida menimboelkan kebratan. Boekankah
atoeran Pemerintahan di sini soedah membagi bagi Poelau
Djawa dan Madoera atas kaboepaten (Regenischap), dan
dessa. Kedoewa atoeran membagi bagi pemerentahan
sebagei ini soedah ter djadi dari djaman dahoelog, dan
soedah mendjadi satoe benar-benar dengan perasaa"



poemipoetra. Tiap-tiap Boemipoetra berasa benar bahoewa
jja orang dessa anoe, sedang perasaannja dengan orang-
orang sedessapoen ada berlainan dengan perasaan
‘terhadep kepada orang dessa lain. Poen sekaboepaten-
kaboepatennja demikijan djoega.

Tapi meskipoen kaboefaten dan dessaitoe ada sedjalan,
tentang arfinja dalam pemerintahanpoen besar sekali
bedanja. .

Pemerintahan di kaboepaten, demikijan poela keadaan
pendoedoeknja ada memberi boekti, bahoewa ija semata-

mata ada mendjadi bahagijan dari pada pemerintahan,

Dessa boekanlah demikijan. Dessa inY meskipoen ketjil.
ada menoendjoekan kemerdikaannja dalam mengoeroes
keperloewan roemah tangganja. Orang dessa dateug
berkoempoel ka tempat persidangan dessa, laloe mem-
moefakatkan
kaperloewan dan keoentoengan dessa dan pendoedoeknja.
Pemerentah dessa, dalam kaperloewan roemah tangga
dessa, senantiasa bermoesawarat dengan pendoedoek,
dan haunja soewaraejang terbanjak sadja jang boleh
mengambil- kapoetoesan.

Keadaan seroepa ini tida ada di kaboepaten. Pemerintah
kaboepaten ada toeroet bersama-sama mendjalankan
pemerentah kepada ra’jat, dan tinggal menanti dan mela-
koekan jang di parentahkan itoe sahadja, dengan tida
mendapet sempat boewat menjatakan timbangannja dan
kehendaknja.

Dalam peroebahan jang di maksoed sekarang, maka
kaboepaten itoe selainnja dari pada mendapet autonomie,
teroetama sekali, akan di djadikan soeatoe toeboeh jang
akan mendjadi bahagijan dari Pemerentah dan toeroet
bersama-sama dengan Pemerentah boewat mendjalankan
pemerentahan. Tapi dessa, selainnja dari pada mendjadi
bahagijan dari pemerentahan, teroetama sekali akan di
didik sampei mempoenjai autonomie jang sesempoerna
sempoernanja.

Selainnja dari itoe ada poela perbedaannja antara dessa
dengan kaboepaten. Pergaoelan hidoep di dessa, rata-
rata boleh di seboetkan pergaoelan hidoep Boemipoetra.
Di dalam dessa itoe bolehlah di'lakoekan segala hal ichwal,
(jang berhoeboeng dengan kaperloean roemah tangga
dessa), jang mengenai kaperloewan Boemipoetra sadja.

Tetapi kaperloewan pendoedoek dalam kaboepatennja,
ada berlain-lain. Di kaboepaten itoe ada berdijam ber-
golongan-golongan orang, jang tida seroepa dan tida
sedjalan- kaperldewannja masing-masing.

Selainnja dari itoe, kaboepaten itoe tentoe akan lebih
banjak kali melakoekan pemerentahan jang djatoeh dari
pemerentah, dan lebih banjak kali poela dari dessa tentang
mendjalankan kehendak oendang-oendang jang di tetap-
kan oleh toeboeh-toeboeh jang di atas, dengan tida
memandang bangsa dan keadaan pendoedoek.

Dalam daerah provincie, nanti akan di dapatti djoega
gemeente-gemeente kolta, tapi gemeente-gemeente kotta
ini akan berdiri sendiri, dan tida taloek kebawah pro-
vincie, sebagei gemeente dessa. Oleh karena pendoedoek

apa jang patoet di lakoekannja boewat |
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kotta jang besar-besar soedah terlaloe banjak bertjampoer
gaoel dengan orang-orang jang bangsa boemipoetra,
maka keadaannja dalam sesoeatoe hal tida boleh lagi di
samakan dengan keadaan pendoedoek dessa, -karena
antara orang kotta dan orang dessa itoe besar sekali
bedanja. Oleh karena itoe, gemeente kotta sekali-kali
tida boleh di sama ratakan dengan gemeente dessa dan
-sama-sama di taloekan kebawah provincie.

Segala sesoeatoe ada memberi alesan, boewat menge-
loewarkan gemeente kotta ini dari provincie, dan mem-
beri akan dija kemerdikaan boewat berdiri sendiri.

Oleh karena gemeente kotta ini, dengan Decentralisa-
tiewet taoen 1903 soedah di bri hak autonomie, sedang
ija, menoeroet katrangan di atas, tida bisa taloek kebawah
provincie, maka sebaik-baiknjalah kaloe keadaan gemeente
kotta ini tida di oebah-oebah dari keadaannja sekarang.

Poelau-Poelau di loewar Poelau Djawa dan Madoera.

Di loewar Poelau Djawa, pembagijan toeboeh-toeboeh
jang berdiri sendiri itoe tentoe tida akan sama sempoer-
nanja dengen pembagijan di Poelau Djawa dan Madoera.

Hannja di bebrapa negri sadja jang kelijatan pemba-
gijan-pembagijan jang kadang-kadang hampir seroepa
dessa, kadang-kadang hampir seroepa kaboepaten
keadaannja. Oempamanja: Nagari di Soematra Barat,
Marga di Soematira Selatan, Koeria di Tapanoeli, Tanah
Minahasa di Noord Celebes d. I. I. °

Di Soematra Barat, loehak itoe bagi pendoedoek di
sana akan sama artinja dengan kaboepaten bagi pen-
doedock Poelau Djawa hannja-di loehak itoe belom ada
atoeran pemerentah boemi poetfra sebagei di kaboepaten
di Tanah Djawa. :

Lama kelamaan akan di rasai djoega keperloewannja
boewat mengadakan satoe perantaraan, antara provincie
dengen ra’jat. Bloem dapat di tentoekan, apakah toeboeh
jang hendak di bangoenkan ini, akan terambil dari afdeeling
atau onderafdeeling sekarang. Dalam atoeran baroe ini
tida adalah tempat boewat satoe plaatselijke raad.
(cultuurraad), sebagei adanja sekarang di Soematra Timoer.
Raad ini tida lajak mendapat hak autonomie, sedang
ijapoen tida patoet poela akan mendjadi bahagijan dari
pemerintah boewat melakoekan pemerintahan.

Selainnja dari itce cultuurraad itoe ada di dalam satoe
landschap jang mempoenjai zelfbestuur. Hal ini ada
memberi halangan boewat membangoenkan satoe toeboeh
autonoom di sana, itoelah sebabnja maka cultuurraad
itoe tida boleh di tarik mendjadi behagijan dari provincie.

§ 5. Decentralisatie di dalam Gewest.

Sebagei njata di atas maka jang hendak di sebcetkan
gewest itoe boekanlah karesidenan sekarang., melainkan
ada lebih besar dari karesidenan. Poelau Djawa sadja
kira-kira hendak di bagi atas 3 gewest ja itoe Djawa
barat, Tengah dan Timoer.



Gewest ini hendak di bagi atas bebrapa bestuuraf-
deelingen, sedang bestuurafdeeling ini djaceh poela lebih
besarnja dari afdeeling-afdeeling sekarang.

Sedang sebagijan dari djabatan bestuur di pindahkan
dari tangan cenfrale regeering kepada bestuurafdeeling
(provincie) itoe akan mendapat hak jang seloewas-loe-
“wasnja di dalam mengoeroes roemah tangganja sendiri.

Dengan hal

jang demikijan, nanti akan kedjadijan

sebagei berikoet.

(Akan di samboeng)

boewat artsexamen

”

”

n

Pekabaran pendek.
Loewar Hindia.

Dalem taoen 1923 dari fabriek auto di Amerika
soedah di keloewarkan 4000000 auto dan vrachtauto.
Lihatlah kemadjoewannja peroesahaan Barat.
Wakil-wakil soerat-kabar di Tokio (Japan) 15 orang
semoeahnja soedah mengambil motie, memadjoekan
protest koerang adilnja kepoetoesan Amerika, menolak
orang-orang bangsa Japan.
Di kotta Geneve soedah di boeka conferentie oentoek
mengatoer hal Internationale Radiofonie.
Mussolini di kotta Rome soedah memboeka Inter-

nationale Luchtvaart-conferentie, jang di hadlirioleh

26 orang wakil-wakil.
Dari negeri Jerusalem ada kabar jang orang-orang
Toerki teroes djoega mengeloewarkan orang-orang
asing dari Culicia. Boelan jang laloe soedah 8000
orang jang di oesir. '
Pamarentah negri Roemenié soedah mengoesir orang-
orang bangsa Djerman jang ada di itoe negri.
Terpilih mendjadi anggauta perkoempoelan /ndo-
nesische Vereeniging di Negri Belanda (perhimpoenan
student-student asal dari Hindia) jaitoe sebagei:
Voorzitter: Toewan Nazir Dt. Pamoentjak
Secretaris : A.A. Maramis
Thesaurier : R. Soewarno
Commissaris: M. Moekiman
Archivaris: e Moh. Nazif
Student-student asal Hindia, di kotta Leiden jang
madjoe examen beoewat doctoraal in de rechten
Toewan M. Soewarno

/. B. Sitauali.

R. Soedirman

H. S. Wangeningan
C.G. Iskandar dan Tiko

»
»

»

doctoraal in de rechten

landbouw

propod. examen

Di kotta Amsterdam

artsexamen 5 R. Kodijat
Minister van Kolonie kasih pikiran djangan pindjam
oewang kas Nederland, boewat menoetoep kekoe-
rangannja kas Hindia.
Tagore, pengarang sa’ir jang mashoer dan goeroe
dari Santht Nikitan dari Britsch Indié, sekarang ber-
koeliling ka negri Tiongkok, dan sepoelangnja akan
mampir djoega di tanah Djawa Bali dan Siam.
Sekarang soedah ada di Singgapore.
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11,

128

w

10.

11.

12.

. Boelan September j.a.d.

_ waktoe

Toewan Semaoen di Negeri Belanda soedah menge-
loewarken satoe boekoe bernama Serikat Penggawei
Laoet India. Boekoe-boekoe ini soedah di djoewal dj
kapal-kapal S. M. Nederland dan Rolterdamsche Lloyd,
Banjak bangsa Tionghwa dan Tiongkok jang sama
pergi lari meninggalkan negrinja,lantaran tida seneng
dijam di sana karena Bolschevisme djadi di sana.

* %k
*.

Dalam Hindia.

. Oentoek mengidoepkan kunstleven di-Hindia, maka

Ned. Ind. Kunstkring Betawi, memboeka soewatoe
prijsvraag tentang soeatoe matjam maandkalender
1925, jang indah. Ontwerp itoe haroes di kirim
sebeloem tanggal 15 Juni 1925.

Prijs pertama f 250.—

kadoewa , 100.—

S. P. J. di pertoewan Besar «Gouverneur Generaal,
waktoe hari Minggoe tanggal 27 Mei soedah kembali
ka Betawi dari perdjalanan ka Filipina.

Dalam perdjalanan Kandjeng Toewan Besar antara
Bandjarmasin dan Martapoera, pengiringnja Toewan
Controleur Antholt, soedah kena tjilaka sampe djadi
matinja,lantaran autonjaterdjoeroemoes dalamsoengei.
K. P. A. A. Praboe prang-
wadono -bakal merajakan hari taoennja, dan pada
itoe, mitoeroet galibnja, dapat . gelaran.
Mangkoenegoro ka VII.

Sasoedahnja diitoeng-itoeng hal penghematan kedapat
masih ada kekoerangan f 4600.000, boewat menjotjogi
begrooting 1925.

Di manakah lagi nanti akan di bikin penghematan.

»

. J. M. Tengkoe Djalaloedin, radja Tebingtinggi akan

toeroen dari tachta keradja’an, dan di

oleh J. M. Tengkoe Alam Sjach poetra

Padang jang doeloe.

Prof. Mr. P. Scholten soedah siap pekerdja’annja

memboeat ordonnantie sekolah tinggi dan reglement

oentoek sekolah in de rechten di Hindia.

Kekaja’an (hasil) dari tanah Hindia dalam taoen

jang laloe ada dari harga:

getah pertja .

goela

minjak tanah 5
Apa Hindia mlskln?

Tanggal 20 Mei akan diadakan 2e Al Islam Congres

di Garoet, di pimpin oleh Toewan Tjokroaminoto,

dan A. Salim. '

Dalam boelan Juni di Solo akan di adakan pasar

malam jang besar.

Saperti bijasa saben taoen, di bikin djoega boewat

ini taoen Pasar Gambir dalam boelan Augustus.

Di tanggal 17 Mei bakal di adakan congres dari per-

serikatan pengawei politie boemipoetradi Semarang.

gantikan
radja

£ 90.000.000
, 270.000.000
, 333.000.000
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